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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan  Pada PT Timor Express Inermedia Kupang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk : 1) Untuk mendeskripsikan lingkungan kerja, kepuasan kerja ,dan kinerja 

karyawan  pada karyawan . PT. Timor  Express Intermedia Kupang. 2) Untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada  karyawan  PT. 

Timor Express Intermedia Kupang. 3) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Timor Express Intermedia Kupang. 4) Untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara simultan  terhadap  

kinerja karyawan PT. Timor Express Intermedia Kupang.Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan  data 

menggunakan kuesioner dengan jumlah responden 49 responden yang bekerja pada PT 

Timor Express inermedia kupang. Dengan menggunakan analisis regresi linear dan olah 

data menggunakan SPSS. Hasil uji hipotesis secara parsial membuktikan bahwa 

variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Timor Express Intermedia Kupang. Hasil uji hipotesis secara parsial membuktikan 

bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Timor Express Intermedia Kupang. Lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PT. Timor Express 

Intermedia Kupang. 

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia masih menjadi tumpuan dan merupakan unsur penentu utama dalam  

perusahaan untuk tetap bertahan di masa sekarang. Setiap  perusahaan dituntut untuk mampu 

beradaptasi, berkembang dan memperoleh hasil yang maksimal secara efektif dan efesien  

baik pada bidang sumber daya manusia, sumber daya alam dan sumber daya modal. Salah 

satu sumber daya yang memengaruhi kinerja perusahaan adalah sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan  keberhasilan 

suatu organisasi mencapai tujuan, Suwatno dan Priansa (2014). Pengambilan kebijakan yang 

tidak tepat terkait dengan permasalahan sumber daya manusia akan berdampak pada 

penurunan kinerja sehingga tujuan dari perusahaan akan sulit dicapai. Hal ini menunjukkan 

bahwa  perusahaan  harus mampu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin.  
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Kinerja karyawan  dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor dari dalam dan dari luar 

dirinya.Faktor dalam dirinya sendiri adalah pengetahuan, keterampilan  dan  kompetesi yang 

dimiliki, motivasi kerja, kepribadian, sikap dan  perilaku yang berpengaruh pada kinerjanya. 

Faktor dari luar dirinya antara  lain  gaya  kepemimpinan  atasan, hubungan antara para 

karyawan. Dan juga salah  satu faktor yang mempengaruhi  kinerja karyawan adalah faktor 

lingkungan  kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang  dapat  

mempengaruhi secara  langsung  atau  tidak  langsung terhadap organisasi atau  perusahaan  

yang akan memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja Budi (2008). 

Kepuasan  kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu 

memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem  nilai  yang  berlaku  pada 

dirinya. Makin tinggi penilaian  terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan 

individu, maka  makin  tinggi  kepuasannya  terhadap kegiatan tersebut. Jadi secara garis  

besar  kepuasan  kerja  dapat  diartikan  sebagai  hal yang menyenangkan atau yang tidak 

menyenangkan yang mana pegawai memandang  pekerjannya  Hasibuan  (2006:40). 

Kepuasan  kerja  adalah  sikap emosional  yang  menyenangkan  dan  mencintai  

pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan  oleh  moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi antara keduanya. 

Kepuasan  kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau  tidak  menyenangkan  

dimana  para  karyawan  memandang  pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja ini nampak dalam sikap positif 

karyawan terhadap  pekerajaan dan segala sesauatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya 

Handoko (2001). 

STUDI PUSTAKA       

Kinerja Karyawan   

Menurut  (Moeheriono 2014)  kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari 

fungsi-fungsi  pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu  tertentu.“Sedangkan  

menurut  Mangkunegara (2013)“ Kinerja adalah  hasil  kerja baik  secara  kualitas  maupun  

kuantitas yang  dicapai oleh seorang karyawan dalam  mengembang  tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut (Fahmi, 2013) 

mengemukakan bahwa kinerja merupakan suatu gambaran  mengenai tingkat pencapaian  

pelaksanaan  suatu  kegiatan atau aktifitas atau program kebijaksanaan dalam mencapai 

perumusan skema tragis “ Strategic planning” suatu organisasi. 

Kinerja  merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang di hasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam  perusahaan Rivai (2012). 

Kemudian menurut Mathis dan Jackson (2006) kinerja mengacu pada prestasi karyawan yang 

diukur berdasarkan standar atau kinerja yang ditetapkan perusahaan. Berdasarkan beberapa 

pendapat ahli di atas dapat di simpulkan bahwa kinerja karyawan  merupakan  hasil kerja 

yang dicapai seorang karyawan dalam  melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.  
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Indikator Kinerja  

Indikator  kinerja  merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur. Indikator  kinerja  

menurut  Suyadi (2008) kinerja dapat dinilai atau diukur dengan beberapa indikator yaitu : 

1. Efektifitas  

Efektifitas  yaitu  bila tujuan kelompok dapat dicapai dengan  kebutuhan yang 

direncanakan. 

2. Tangung jawab 

Merupakan bagian yang tak terpisahkan atau sebagai akibat kepemilikan wewenang. 

3. Disiplin  

Yaitu taat hukum  dan  aturan yang  berlaku. Disiplin  karyawan  adalah ketaatan  

karyawan  yang  bersangkutan  dalam  menghormati perjanjian dengan perusahaan dimana 

dia bekerja. 

4. Insiatif  

Berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam bentuk suatu ide yang berkaitan tujuan  

perusahaan. Sifat inisiatif sebaiknya mendapatkan perhatian atau tanggapan  perusahaan 

dan atasan yang baik. Dengan perkataan  lain  inisiatif  karyawan  merupakan daya dorong 

kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan  kerja adalah tempat dimana pegawai melakukan aktifitas setiap harinya. 

Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan   rasa aman  dan  memungkinkan  pegawai 

untuk berkerja optimal. Oleh karena itu, lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat 

penting untuk diperhatikan karena lingkungan kerja yang baik akan  memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan itu sendiri dalam  menjalankan tugas sesuai dengan  terget, 

Menurut Nitisemito ( 2000), “ lingkungan  kerja merupakan  segala sesuatu yang ada sekitar 

pekerja  yang  dapat  mempengaruhi  diriya dalam  menjalankan tuga-tugas yang 

dibebankan”. Lingkungan kerja menurut Sadarmayanti (2009), adalah “ keseluruhan  alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana seorang bekerja. Metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. 

Lingkungan kerja menurut Afandi (2018) adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja 

yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, kelembapan, 

ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan  tempat kerja, dan  memadai tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja. 

Menurut sutrisno (2010) Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan  prasarana  kerja   

yang   ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan  pekerjaan yang dapat  memengaruhi  

pelaksanaan  pekerjaan lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan 

memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal 

Dari  beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi dan  mendukungnya sehingga 

menghasilkan pekerjaan yang maksimal. 
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Pengukuran dan Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (1992), lingkungan kerja dapat diukur melalui 

1. Suasana kerja  

Hal  ini dimaksudkan  bahwa kondisi kerja yang ada menyenangkan, nyaman dan aman 

bagi setiap  karyawan yang berada didalamnya. Setiap karyawan selalu menginginkan 

suasana kerja yang menyenangkan, karena berapapun  besarnya jumlah kompensasi yang 

diberikan perusahaan, tapi kalau suasana kerja kurang menyenangkan, pasti tidak betah. 

2. Hubungan dengan rekan kerja 

Hal ini dimaksudkan   hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling intrik 

diantara sesama  rekan  kerja. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi karyawannya 

tetap tinggal dalam satu  organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara 

rekan kerja.Hubungan kerja yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

3. Tersedianya fasilitas kerja 

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung  kelancaran kerja 

lengkap atau mutahir.Tersedianya fasilitas kerja yang  lengkap, walaupun  tidak  baru 

merupakan  salah satu penunjang kelancaran bekerja. 

Kepuasan Kerja 

Menurut  Mangkunegara (2005) bahwa kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 

mempengaruhi atau tidak mempengaruhi diri pegawai yang berhubungan dengan 

pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Menurut Robbins, (2008)  kepuasan  kerja 

sebagai suatu sikap umum  seseorang individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak meyenangkan  di mana  para  karyawan  

memandang  pekerjaan mereka (Handoko 2002). Menurut Suwanto & Priansa  (2011) bahwa  

kepuasan kerja adalah cara  individu  merasakan pekerjaannya yang dihasilkan dari setiap 

individu dalam pekerjaan. 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Kepuasan  kerja adalah  

keadaan  emosional yang  menyenangkan atau tidak meyenangkan di mana para karyawan 

memandang  pekerjaan mereka. 

Indikator Kepuasan Kerja   

Kepuasan  kerja diukur dengan  menggunakan indikator dari Luthans (2006) yang 

meliputi:  

1. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri  

Kepuasan  terhadap pekerjaan sendiri seperti melaksanakan pekerjaan atau tugas 

memerlukan suatu  keterampilan  tertentu  sesuai dengan  bidangnya  masing-masing, 

dengan adanya  ketrampilan yang  dimiliki, maka  akan  meningkatkan atau menurunkan 

kepuasan kerja.  

2. Kepuasan terhadap gaji  

Gaji  merupakan  faktor pemenuhan  kebutuhan hidup pegawai yang dianggap layak atau 

tidak. 
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3. Kepuasan terhadap kesempatan promosi  

Promosi  merupakan  faktor  yang berhubungan  dengan ada tidaknya kesempatan 

memperoleh peningkatan karir selama bekerja.  

4. Kepuasan terhadap gaji  

Gaji  merupakan  faktor pemenuhan  kebutuhan hidup pegawai yang dianggap layak atau 

tidak. 

5. Kepuasan terhadap kesempatan promosi  

Promosi  merupakan  faktor  yang berhubungan  dengan ada tidaknya kesempatan 

memperoleh peningkatan karir selama bekerja.  

6. Kepuasan terhadap pengawasan (supervisi)   

Atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan bawahannya.Bagi bawahannya, 

atasan itu dianggap seperti ayah/ibu/saudara/temen/ sekaligus atasan.  

7. Kepuasan terhadap rekan kerja  

Hubungan  antara  karyawan dan atasan baik yang sama maupun berbeda jenis 

pekerjaannya. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Peneliti memilih metode kuantitatif dan pendekatan asosiatif karena 

penelitian ini akan mau melihat pengaruh antar dua variabel ligkungan kerja, kepuasan kerja  

terhadap kinerja karyawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan 

kuesioner dengan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 49 responden. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Analisis regresi linear berganda yang dimana untuk mengukur 

seberapa besar hubungan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dengan teknik 

pengolah data menggunakan SPSS. Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat maka dilakukan perhitungan Koefisien Determinasi 

sedangkan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t 

dan uji f. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskripstif 

Lingkungan Kerja 

Dari gambar kontinum terlihat skor total variabel lingkungan kerja (XI) berada  pada 

rentang 84,0 % - 100,0 % dengan nilai sebesar 87,17%, sehingga tanggapan responden 

mengenai variabel lingkungan kerja (XI) berada  pada  kategori  sangat baik. Dengan 

demikian maka indicator suasaa kerja,hubungan  rekan  kerja dan fasilitas kerja telah  

memberikan  kontribusi  positif  terhadap variabel lingkungan kerja PT. Timor Express 

Intermedia Kupang. 
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Kepuasan Kerja 

Dari  gambar  kontinum  terlihat skor total variabel Kepuasan kerja (X2) berada  pada  

rentang 84,0% –100,0% dengan nilai sebesar  86,28%, sehingga tanggapan  responden  

mengenai variabel kepuasan (X2) berada pada kategori baik. Dengan demikian maka 

indicator pekerjaan, gaji,promosi,supervisi,dan  rekan  kerja  telah  memberikan kontribusi 

positif  terhadap variabel kepuasan pada PT. Timor Express Intermedia Kupang. 

Kinerja Karyawan 

Dari gambar kontinum terlihat skor total variabel kinerja (Y) berada pada rentang 84,0% - 

100.0 % dengan nilai sebesar 87,44%, sehingga tanggapan  responden  mengenai variabel 

kineja (Y) berada pada  kategori  sangat  baik. Dengan  demikian  maka indikator efektifitas 

,tanggung jawab, disiplin dan inisiatif telah memberikan kontribusi positif  terhadap variabel 

kinerja pada PT. Timor Express Intermedia Kupang. 

Analisis Regresi 

Tabel 1. 

Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber :   data primer yang diolah, 2022 

Dari hasil analisis diatas di dapat persamaan berikut : 

Y = 15.770 + 0,200X1 +0,213X2 

Berikut interpretasinya : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 15.770, berarti  apabila variabel independen yaitu   lingkungan 

kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) , nilainya  0, maka kinerja karyawan (Y) sebesar 

15.770 satuan. 

2. Koefesian variabel  lingkungan kerja (X1) sebesar 0,200  jika variabel menjawab  sebesar 

1 satuan dan kepuasan kerja tetap , maka nilai kinerja karyawan (Y) meningkat sebesar  

0,200. 

3. Koefesien variabel  kepuasan  kerja  (X2) sebesar 0,213, jika variabel lingkungan kerja 

menjawab satu 1 satuan dan lingkungan kerja tetap. Maka nilai kinerja karyawan (Y) 

meningkat   sebesar 0,213 satuan. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 2. 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data primer diolah (2022) 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja ( hipotesis 1) 

Bedasarkan  penjelasan  diatas  maka dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai thitung (2.009) < 

ttabel (2.012) dan signifikansi (0.050) = α(0.05), maka H0 diterima Ha ditolak, artinya bahwa 

variabel  lingkungan  kerja tidak berpengaruh signifikan pada karyawan PT. Timor Express 

Intermedia Kupang. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja.(Hipotesis 2) 

Berdasarkan  penjelasan  diatas  maka dapat di tarik kesimpulan  bahwa nilai thitung (3.568) 

< ttabel (3.500) dan signifikansi (0.001) >α(0.05), maka H0 diterima Ha ditolak, artinya bahwa 

variabel kepuasan kerja kerja berpengaruh positif dan signifikan pada karyawan PT. Timor 

Express Intermedia Kupang. 

Tabel 3. 

Hasil Uji F 

 
Sumber : data primer diolah (2022) 

Bedasarkan  penjelasan  diatas  maka dapat di tarik kesimpulan bahwa nilai Fhitung(7.424) 

>Ftabel (3,20) dan signifikan (0,002) <α(0.05), maka H0 ditolak Ha diterima, artinya bahwa 

variabel lingkungan kerja dan  kepuasan  kerja secara  simultan  berpengaruh  signifikan  pada  

karyawan PT. Timor Express Intermedia Kupang. 
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Tabel 4. 

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 
 Sumber : data primer diolah (2022) 

Berdasarkan hasil analisi di atas, diketahui nilai adjusted R Square dalam  penelitian ini  

sebesar  0,211 atau 21.1%.  Dalam hal ini variabel kinerja karyawan  (Y) Berpengaruh   pada 

variabel lingkungan kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) sebesar 21.1 % sedangkan sisanya  

79,9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam peneltian ini 

Dari  hasil  penelitian  ini maka dapat disimpulkan  bahwa kemampuan variabel 

independen (lingkungan kerja dan kepuasan kerja) dalam menerangkan  variabel kinerja 

karyawan pada PT. Timor Express Intermedia  Kupang  relatif  lemah  karena 0,211  lebih 

mendekati 0 (Nol). 

PEMBAHASAN 

Sedarmayanti (2009)  mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah tempat dimana  

karyawan melakukan aktifitas setiap harinya. lingkungan kerja yang  kondusif  memberikan  

rasa aman dan  memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja 

dapat memengaruhi emosional karyawan.  

Hasil  hipotesis uji  thitung (2.009) < ttabel (2.012) dan signifikansi (0.050) = α(0.05), maka 

H0 diterima Ha ditolak, artinya bahwa variabel  lingkungan  kerja tidak berpengaruh signifikan 

pada karyawan PT. Timor Express Intermedia Kupang. Hasil uji hipotesis juga diperkuat oleh 

hasil analisis determinasi yang menunjukan  variabel lingkungan kerja (X1) dan kepuasan 

kerja (X2)  berpengaruh pada kinerja karyawan  (Y)  sebesar 21.1 % sedangkan sisanya  

79,9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam peneltian ini. Kepuasan  kerja 

memiliki hubungan  atau  pengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Pernyataan 

tersebut sebagaimana telah di tegaskan sendiri oleh Handoko (2001) 

Hasil hipotesis thitung (3.568) < ttabel (3.500) dan signifikansi (0.001) >α(0.05), maka H0 

diterima Ha ditolak, artinya bahwa variabel kepuasan kerja kerja berpengaruh positif dan 

signifikan pada karyawan PT. Timor Express Intermedia Kupang. Hasil uji hipotesis juga 

diperkuat oleh hasil analisis determinasi yang menunjukan  variabel lingkungan kerja(X1) dan 

kepuasan kerja (X2)  berpengaruh pada kinerja karyawan  (Y)  sebesar 21.1 % sedangkan 

sisanya  79,9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam peneltian ini. 

Berdasarkan Hasil uji F  dapat di diketahui bahwa nilai Fhitung(7.424) >Ftabel (0.30) dan 

signifikan (0,002) <α(0.05), maka H0 ditolak Ha diterima, artinya bahwa variabel lingkungan 

kerja dan  kepuasan  kerja secara  simultan  berpengaruh  signifikan  pada  karyawan PT. 

Timor Express Intermedia Kupang. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Setelah diadakan  peneliian  tentang  pengaruh lingkungan kerja dan  kepuasan  kerja  

terhadap kinerja karyawan pada PT. Timor Express Intermedia Kupang yang didasarkan pada 

49 responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka dapat didapat kesimpulan : 

1. Variabel lingkungan  kerja  memiliki  capaian  skor sangat baik dimana capaian  indikaor 

variabel lingkungan kerja (X1) yang termaksud dalam klasifikasi  skor sangat baik. 

Variabel kepuasan kerja memiliki capaian skor sangat baik dimana capaian  indikator 

kepuasan kerja (X2) jumlah yang termaksud dalam klasifikasi sangat baik,dan variabel 

kinerja karyawan memiliki nilai capaian skor sangat baik dimana capaian indikator kinerja 

karyawan (Y) jumlah  yang termaksud dalam  klasifikasi sangat baik. 

2. Hasil uji hipotesis secara parsial membuktikan bahwa variabel lingkungan  kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Timor Express Intermedia 

Kupang. 

3. Hasil uji hipotesis secara parsial  membuktikan  bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja karyawan pada PT. Timor Express 

Intermedia Kupang. 

4. Lingkungan kerja dan kepuasan  kerja secara simultan berpengaruh positif  dan  signifikan  

terhadap PT. Timor Express Intermedia Kupang namun tidak didukung hasil analisi 

determinasi yang menunjukan kemampuan variabel lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

dalam menerangkan variabel kinerja karyawan yang  relatif lemah 

Saran 

Berdasarkan  kesimpulan diatas, hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran penelitian 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi  pihak manajemen  PT. Timor Express Intermedia Kupang agar lebih  memerhatikan 

atau mempertahankan faktor kepuasan kerja karena terbukti mempunyai  pangaruh  yang  

kuat dalam  meningkatkan kinerja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan  peneliti lanjut dengan  menambahkan faktor-faktor lain penyebab lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja yang mana ikut mempengaruhi  kinerja  karyawan pada PT. 

Timor Express Intermedia Kupang, antara lain kemampuan kerja, motivasi dan tingkat 

stres. 
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